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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literasi internet guru Sekolah Dasar di Kecamatan
Penawaraji Kabupaten Tulangbawang Provinsi Lampung ditinjau dari aspek (jenis kelamin,
usia, pendidikan terakhir, status kepegawaian, dan masa bekerja). Fakta menunjukkan bahwa
jenis peralatan untuk mengakses internet kurang digunakan oleh guru Sekolah Dasar, internet
kurang dimanfaatkan oleh guru Sekolah Dasar dalam proses kegiatan belajar mengajar, me-
dia sosial kurang digunakan guru Sekolah Dasar, internet kurang digunakan oleh guru Sekolah
Dasar untuk sharing ilmu pengetahuan. Masalah yang dibahas adalah literasi internet (melek
internet) sebagai orang yang terkait dengan penggunaan komputer, software/aplikasi, data-
base, dan teknologi lainnya untuk mencapai tujuan tertentu. Literasi internet juga dapat diartikan
sebagai keterampilan yang meliputi lokasi untuk memperoleh internet dan menggunakan
internet untuk pengetahuan untuk menafsirkan dan mengevaluasi informasi. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif, karena data yang diperoleh melalui studi pustaka, wawancara,
dan survei melalui kuesioner yang diisi oleh guru Sekolah Dasar di kecamatan Penawaraji
kabupaten Tulangbawang provinsi Lampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi
internet guru dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu jenis kelamin didominasi oleh perempuan,
usia antara 21-39 tahun, pendidikan terakhir didominasi oleh sarjana, status kepegawaian
54% Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 46% honorer, dan masa kerja 2-16 tahun.

Kata Kunci: Literasi Internet; Guru; Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN
Literasi adalah kecakapan seseorang dalam hal membaca, menulis, berbicara, dan men-
dengarkan, yang disertai dengan pemahaman dan kemampuan yang tinggi, untuk perlakuan
atau tindakan selanjutnya. Morisson (2016) literasi adalah kemampuan seseorang dalam
hal membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan dengan penekanan terhadap kemam-
puan membaca dan menulis. Sementara dalam perkembangannya sekarang ini menurut
Reardon (2012) literasi adalah kemampuan untuk mengakses, mengevaluasi, dan meng-
integrasi informasi dari area yang luas dari sumber-sumber tekstual adalah sebagai syarat
tidak hanya untuk kesuksesan pendidikan seseorang tetapi untuk menaikkan mobilitas
ekonomi dan sosial.

Dalam hal ini, Jacoby dan Lasaux (2017) menyebutkan bahwa kemampuan literasi
hanya sebatas pada kemampuan individu dalam mengerti dan mengetahui dengan baik
konsep-konsep bahas bahasa yang mencakup kosa kata dan pemahaman bahasa lisan,
kesadaran fonologis (kemampuan membedakan fonem, suku kata, dan kata), keterampilan
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membaca yang mencakup pengenalan aturan membaca, pengetahuan huruf dan bunyi
huruf, mengeja kata, dan terakhir keterampilan menulis yang terdiri dari kemampuan
menulis bentuk huruf, nama sendiri dan kata. Melalui kemampuan inilah, seseorang kemudian
akan bisa melakukan aktivitas literasi yang sederhana, yaitu membaca dan menulis sebagai
akses untuk mendapatkan dan menyampaikan ilmu pengetahuan. Ivankovic, et.al, (2013)
literasi secara tradisional diartikan sebagai kemampuan membaca, menulis, dan berhitung,
sedang secara modern, literasi memiliki arti yaitu menunjukkan kesadaran tentang bagaimana
mengumpulkan, mengelola, menyintesis, serta menciptakan informasi secara efektif dan
efisien. Kemampuan dalam pemanfaatan pengetahuan baru mencakup kemampuan literasi
TIK, literasi digital, literasi visual, literasi media, literasi komputer, literasi jaringan, literasi
kultural, literasi informasi, dan lain-lain.

Terkait dengan literasi tersebut, dapat kita lihat bahwa negara Indonesia merupakan
salah satu negara dengan jumlah pengguna internet terbesar di dunia. Menurut hasil riset
yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) bersama dengan
Pusat Kajian Komunikasi (Puskakom) Universitas Indonesia, total jumlah pengguna Internet
di Indonesia per awal 2015 adalah 88,1 juta orang. Akan tetapi, sesuai dengan riset yang
dilansir dari wearesocial.sg pada tahun 2017 tercatat ada sebanyak 132 juta pengguna inter-
net di Indonesia dan angka ini tumbuh sebanyak 51 persen dalam kurun waktu satu tahun.

Di Indonesia saat ini, perkembangan jumlah media tercatat meningkat pesat, yakni
mencapai sekitar 43.400, sedangkan yang terdaftar di Dewan Pers hanya sekitar 243
media. Dengan demikian, masyarakat dengan mudah mendapatkan informasi dari berbagai
media yang ada, terlepas dari resmi atau tidaknya berita tersebut (Kumparan, 2017).
Saat ini teknologi benar-benar memainkan peranan yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Teknologi yang memainkan peranan yang sangat penting tersebut ialah internet.
Melalui internet, semuanya akan menjadi mudah, karena jaringan internet merupakan
jaringan global dan terbuka serta menghubungkan jutaan bahkan miliaran jaringan komputer
dengan menggunakan tipe komunikasi seperti telepon satelit, dan lain-lain.

Perkembangan teknologi dan internet, berkembang secara cepat dan telah menggeser
pendidikan dari paradigma lama ke paradigma baru. Dalam paradigma lama proses belajar
mengajar harus selalu bertemu antara siswa dengan guru, antara mahasiswa dengan
dosen. Namun dalam paradigma baru proses belajar mengajar dimungkinkan secara jarak
jauh dengan menerapkan teknologi informasi dan komunikasi. Menurut Chuang, et.al,
(2015) menyatakan bahwa dengan internet dapat memperluas informasi yang dibutuhkan
guru sebagai dasar pengembangan pengetahuan, meningkatkan efisiensi proses pembelajar-
an serta dengan internet dapat membudayakan belajar seumur hidup. Sementara Zhang,
et.al, (2013) berpendapat bahwa Internet dalam pendidikan dimanfaatkan dengan tujuan
untuk meningkatkan kualitas guru terutama dalam menyediakan sumber daya pengajaran,
berbagi ide dan pendapat, bekerja pada proyek-proyek dan memungkinkan adanya
kolaborasi guru atau kelompok.

Menurut Ciolek, (2003) Tiga tahap literasi internet (melek internet) sesuai juga untuk
tiga sikap yang berbeda dan peran secara online: 1) Keterampilan dasar - terutama peng-
gunaan pasif oleh mereka pengguna internet untuk mencari informasi secara online. 2)
Keterampilan moderat-kombinasi penggunaan aktif dan pasif oleh mereka yang mengguna-
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kan internet dalam pencarian informasi online; 3) Keterampilan lanjutan-kombinasi pengguna-
an teknis aktif dan pasif oleh mereka yang mencari informasi online. Sementara Leung dan
Lee, (2012) menyatakan bahwa literasi internet (melek internet) sebagai orang yang
terkait dengan penggunaan komputer, software/aplikassi, database, dan teknologi lainnya
untuk mencapai tujuan tertentu. Literasi internet juga dapat diartikan sebagai keterampilan
yang meliputi lokasi untuk memperoleh internet dan menggunakan internet untuk penge-
tahuan untuk menafsirkan dan mengevaluasi informasi.

 Fakta menunjukkan bahwa internet dalam dunia pendidikan di Sekolah Dasar di keca-
matan Penawaraji kabupaten Tulangbawang provinsi Lampung kurang dimanfaatkan dengan
maksimal. Jenis peralatan untuk mengakses internet kurang digunakan oleh guru Sekolah
Dasar, internet kurang dimanfaatkan oleh guru Sekolah Dasar dalam proses kegiatan bel-
ajar mengajar, media sosial kurang digunakan guru Sekolah Dasar, internet kurang digunakan
oleh guru Sekolah Dasar untuk sharing ilmu pengetahuan. Untuk itu, perlu mengetahui
data guru dan jumlah guru pada setiap sekolah-sekolah.

 Berikut ini merupakan data guru di Sekolah Dasar di Kecamatan Penawaraji kabupaten
Tulangbawang provinsi Lampung.

Tabel 1. Data Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Penawaraji
Kabupaten Tulangbawang Provinsi Lampung

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa total keseluruhan guru ASN
Sekolah Dasar di kecamatan Penawaraji kabupaten Tulangbawang provinsi Lampung ber-
jumlah 91, total guru honor berjumlah 90, dan total keseluruhan guru berjumlah 181.

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan tersebut, maka penelitian ini akan
membahas tentang “Analisis Literasi Internet Guru Sekolah Dasar di kecamatan Penawaraji
kabupaten Tulangbawang provinsi Lampung” dengan tujuan utamanya mendeskripsikan
literasi internet guru Sekolah Dasar di kecamatan Penawaraji kabupaten Tulangbawang
provinsi Lampung. Penelitian ini sejenis dengan penelitian yang ditulis oleh Rehia Karenina
Isabella Barus dan Ressi Dwiana dengan judul “Literasi Internet pada Perempuan Desa”
yang memiliki temuan utamanya adalah bahwa sebagai perempuan desa hanya menjadi
pengguna positif karena tidak memiliki perangkat dan/atau keterampilan menggunakan
internet. Noneng Sumiaty dan Neti Sumiaty menulis penelitian berjudul “Literasi Internet

No. Asal Sekolah Guru Jumlah 
 ASN Honorr

1 SD Negeri 01 Panca Tunggal Jaya 12 5 17 
2 SD Negeri 01 Gedungharapan 5 6 11 
3 SD Negeri 01 Gedungasri 9 7 16 
4 SD Negeri 01 Wonorejo 8 4 12 
5 SD Negeri 02 Wonorejo 6 4 10 
6 SD Negeri 01 Karyamakmur 7 3 10 
7 MI Swasta Badik Alam Karyamakmur - 8 8 
8 SD Negeri 01 Pasarbatang 4 6 10 
9 SD Negeri 01 Sukamakmur 7 3 10 
10 MI Negeri 02 Pasarbatang 7 8 15 
11 SD Negeri 01 Gedung Rejo Sakti 10 7 17 
12 MI Ar-Rahman Panca Tunggal Jaya - 11 11 
13 SD Swasta IT Jamiatul Khoir Panca Tunggal Jaya - 9 9 
14 SD Negeri 01 Sumbersari 13 3 16 
15 SD Negeri 02 Sumbersari 3 6 9 

Total 91 90 181 
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pada Siswa Sekolah Menengah Pertama” Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan
informasi tentang tingkat literasi internet pada siswa SMPN 8 kabupaten Purwakarta.

METODOLOGI PENELITIAN
Creswell, (2002) mengemukakan bahwa pendekatan kualitatif merupakan sebuah proses
penyelidikan untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia berdasarkan pada
penciptaan gambaran holistik lengkap yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandang-
an informan secara terperinci dan disusun dalam sebuah latar alamiah. Sementara Catherine
Marshall dan Gretchen B. Rossman (1995) mengemukakan bahwa metode utama yang
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah pengamatan partisipasif, wawancara mendalam
dan penelitian dokumentasi. Sementara itu, menurut Esterberg (2002) wawancara merupa-
kan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Sementara Creswell, (2009)
juga menyampaikan bahwa pengumpulan data menggunakan pendekatan kualitatif dengan
survei melalui kuesioner.

Sesuai dengan tujuan maka penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, penelitian ini
ditujukan untuk memberikan gambaran sistematis dan faktual yang sesuai dengan fakta-
fakta mengenai tingkat literasi internet guru Sekolah Dasar di kecamatan Penawaraji kabu-
paten Tulangbawang provinsi Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif karena
melakukan pendeskripsian, terhadap permasalahan literasi internet. Penelitian ini bersifat
deskriptif karena menggambarkan hasil penelitian sesuai dengan data yang diperoleh dalam
bentuk kajian pustaka dan survei melalui kuesioner. Data dalam penelitian ini merupakan
hasil kajian pustaka, wawancara, dan survei melalui kuesioner yang dilakukan oleh peneliti
dengan guru Sekolah Dasar di Kecamatan Penawaraji Kabupaten Tulangbawang Provinsi
Lampung sebanyak 58 orang guru. Penelitian ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan dari bulan
Agustus s.d. Oktober 2019.

Secara rinci waktu pelaksanaan penelitian adalah (1) Persiapan (Agustus 2019); (2)
Pelaksanaan (September 2019); dan (3) Pelaporan (Oktober 2019). Pengambilan data
tersebut dilakukan dengan penuh ketelitian agar memeroleh data yang alamiah karena
apabila diadakan uji khusus untuk tujuan penelitian ini akan dimungkinkan terdapat ketidak-
akuratan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan uraian pendahuluan dan metode penelitian tersebut, maka dalam penelitian
ini memiliki temuan. Adapun temuan-temuan yang dimaksud, yakni

1) Jenis Peralatan
Berikut ini merupakan temuan berdasarkan kuesioner yang sudah diisi oleh informan

dengan jumlah 58 guru. Adapun jawaban dari informan dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 2. Peralatan yang Digunakan Oleh Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Penawaraji
Kabupaten Tulangbawang Provinsi Lampung untuk Mengakses Internet

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa dari pertannyaan mengenai peralatan
yang digunakan oleh guru Sekolah Dasar berupa tablet dari informan 58 guru hanya 7 guru,
atau 12,09 %. Smartphone dari 58 guru ada 49 atau 84,48 %. Laptop dari informan 58
guru ada 45 atau 77,59%. Komputer dari 58 guru hanya ada 9 atau 15,52%. Sambungan
Internet (modem/paket data) dari 58 guru ada 43 atau 74,14%. Sambungan internet dari
58 guru hanya ada 28 atau 48,28%. Dengan demikian, informan dengan jawaban ya di-
dominasi oleh perempuan usia 21-37 tahun, pendidikan terakhir didominasi oleh S-1, status
kepegawaian ada yang 71% Aparatur Sipil Negara dan ada yang 29% honor, masa kerja
didominasi 2-16 tahun.

2) Pemanfaatan Internet yang Digunakan
Mengenai pemanfaatan internet yang dilakukan oleh guru Sekolah Dasar di kecamatan

Penawaraji kabupaten Tulangbawang provinsi Lampung dalam proses kegiatan belajar
mengajar berdasarkan kuesioner yang sudah diisi oleh informan dengan jumlah 58 guru
memiliki jawaban yang bervariasi. Adapun jawaban dari informan dapat dilihat pada tabel
berikut ini.

Tabel 3. Pemanfaatan Internet yang Dilakukan oleh Guru Sekolah Dasar
di Kecamatan Penawaraji Kabupaten Tulangbawang Provinsi Lampung

dalam Proses Kegiatan Belajar Mengajar

No. Jenis Peralatan Informan dengan jawaban Ya Informan dengan jawaban Tidak 
1 Tablet 7 51 
2 Smartphone 49 9 
3 Laptop 45 13 
4 Komputer 9 49 
5 Sambungan Internet (modem/paket data) 43 15 
6 Sambungan internet 28 30 

Total 181 167 
 

No. 
Pemanfaatan Internet yang Dilakukan oleh 

Guru Sekolah Dasar dalam Proses Kegiatan 
Belajar Mengajar 

Informan dengan 
Jawaban 

Tidak Pernah 

Informan dengan 
Jawaban 
Pernah 

Informan dengan 
Jawaban 
Sering 

1 Mencari bahan ajar dari (google, yahoo, bing, 
amazon) 9 40 9 

2 Mencari informasi soal-soal latihan/ ulangan dari 
(google, yahoo, bing, amazon) 8 37 13 

3 
Menggunakan kamus onlaine, ensiklopedia untuk 
mencari informasi yang spesifik tentang suatu 
topik pembelajaran 

19 19 10 

4 Mengunduh buku-buku elektronik (e-book) 26 28 4 

5 Mengunduh video, audio, dan animasi dari 
internet/ youtube 16 32 10 

6 Mendemonstrasikan video, audio, dan animasi 
dari internet/ youtube yang telah diunduh 27 23 8 

7 Mengunduh power point untuk pembelajaran 21 32 5 

8 Mengunakan media sosial untuk komunikasi 
dalam masalah pembelajaran 7 40 11 

9 Tergabung dalam forum diskusi onlaine 35 14 9 
Total 168 265 79 
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Berdasarkan tabel 3 tersebut, dapat dilihat bahwa dari pertanyaan mengenai peman-
faatan internet yang dilakukan oleh guru Sekolah Dasar dalam proses kegiatan belajar
mengajar berupa; mencari bahan ajar dari (google, yahoo, bing, amazon) dari informan
58 guru hanya 9 guru yang menjawab sering atau 15,52%, dan 40 guru menjawab pernah
atau 68,97%. Mencari informasi soal-soal latihan/ulangan dari (google, yahoo, bing, ama-
zon) dari 58 guru hanya ada 13 yang menjawab sering atau 22,41%, dan 37 guru menjawab
pernah atau 63,79%. Menggunakan kamus onlaine, ensiklopedia untuk mencari informasi
yang spesifik tentang suatu topik pembelajaran dari informan 58 guru hanya ada 10 yang
menjawab sering atau 17,24%, dan 19 guru menjawab pernah atau 32,76%. Mengunduh
buku-buku elektronik (e-book) dari 58 guru hanya ada 4 yang menjawab sering atau 6,90%
dan 28 guru menjawab pernah atau 48,28%.

Sementara mengunduh video, audio, dan animasi dari internet/youtube dari 58 guru
hanya ada 10 yang menjawab sering atau 17,24% dan 32 guru menjawab pernah atau
55,17%. Mendemonstrasikan video, audio, dan animasi dari internet/youtube yang telah
diunduh dari 58 guru hanya ada 8 yang menjawab sering atau 13,79%, dan 23 guru men-
jawab pernah atau 39,66%. Mengunduh power point untuk pembelajaran dari 58 guru
hanya ada 5 yang menjawab sering atau 8,62%, dan 32 guru menjawab pernah atau
55,17%. Menggunakan media sosial untuk komunikasi dalam masalah pembelajaran dari 58
guru hanya ada 11 yang menjawab sering atau 18,97%, dan 40 guru menjawab pernah
atau 68,97%. Tergabung dalam forum diskusi onlaine dari 58 guru hanya ada 9 yang men-
jawab sering atau 15,52%, dan 14 guru menjawab pernah atau 24,14%. Dengan demikian,
informan dengan jawaban sering didominasi oleh perempuan usia 25-37 tahun, pendidikan
terakhir didominasi oleh S-1, status kepegawaian ada yang (61% Aparatur Sipil Negara dan
39% honor), masa kerja didominasi 5-25 tahun.

3) Media Sosial yang Digunakan
Mengenai media sosial yang digunakan Guru Sekolah Dasar di kecamatan Penawaraji

kabupaten Tulangbawang provinsi Lampung berdasarkan kuesioner yang sudah diisi oleh
informan dengan jumlah 58 guru memiliki jawaban yang berbeda-beda. Adapun jawaban
dari informan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Media Sosial yang Digunakan Guru Sekolah Dasar
di Kecamatan Penawaraji Kabupaten Tulangbawang Provinsi Lampung

No. Media Sosial yang 
Digunakan 

Informan dengan 
Jawaban Tidak Pernah 

Informan dengan 
Jawaban Pernah 

Informan dengan 
Jawaban Sering 

1 Facebook 14 27 17 
2 Instagram 24 24 10 
3 Whatsapp 6 32 20 
4 Blackberry Massanger 

(BBM) 
43 12 3 

5 Line 46 10 2 
6 Google 4 36 18 
7 Path 55 2 1 
8 Twitter 48 6 4 

Total 240 149 75 
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Berdasarkan tabel 4 tersebut, dapat dilihat bahwa dari pertanyaan mengenai media
sosial yang dilakukan oleh guru Sekolah Dasar berupa; Facebook dari informan 58 guru
hanya 17 guru yang menjawab sering atau 29,31%, dan 27 guru menjawab pernah atau
46,55%. Instagram dari 58 guru hanya ada 10 yang menjawab sering atau 17,24%, dan
24 guru menjawab pernah atau 41,38%. Blackberry Massanger (BBM) dari informan 58
guru hanya ada 3 yang menjawab sering atau 5,17%, dan 12 guru menjawab pernah
atau 20,69%. Line dari 58 guru hanya ada 2 yang menjawab sering atau 3,45% dan 10
guru menjawab pernah atau 17,24%. Google dari 58 guru hanya ada 18 yang menjawab
sering atau 31,07% dan 36 guru menjawab pernah atau 62,07%. Path dari 58 guru
hanya ada 1 yang menjawab sering atau 1,72%, dan 2 guru menjawab pernah atau
3,45%. Twitter dari 58 guru hanya ada 4 yang menjawab sering atau 6,90%, dan 6 guru
menjawab pernah atau 10,35%. Dengan demikian, informan dengan jawaban sering
didominasi oleh perempuan usia 24-37 tahun, pendidikan terakhir didominasi oleh S-1,
status kepegawaian didominasi guru tidak tetap (47% Aparatur Sipil Negara dan 53%
honor), masa kerja didominasi 2-9 tahun.

4) Pemanfaatan Internet untuk Menciptakan Media
Mengenai pemanfaatan internet yang digunakan Guru Sekolah Dasar di kecamatan

Penawaraji kabupaten Tulangbawang provinsi Lampung untuk Sharing Ilmu Pengetahuan,
berdasarkan kuesioner yang sudah diisi oleh informan dengan jumlah 58 guru memiliki
jawaban yang sangat bervariasi. Adapun jawaban dari informan tersebut dapat dilihat
pada tabel 5 berikut ini.

Tabel 5. Pemanfaatan Internet yang Digunakan Guru Sekolah Dasar di Kecamatan
Penawaraji Kabupaten Tulangbawang Provinsi Lampung untuk Sharing Ilmu Pengetahuan

Berdasarkan tabel 5 tersebut, dapat dilihat bahwa dari pertanyaan mengenai
pemanfaatan internet untuk menciptakan media yang dilakukan oleh guru Sekolah Dasar
berupa; membuat alamat surat elektronik (e-mail) dari informan 58 guru hanya 7 guru
yang menjawab sering atau 12,07%, dan 45 guru menjawab pernah atau 77,59%. Aktif
memublikasikan hal terkait materi dan bahan ajar di media sosial dari 58 guru hanya ada 5
yang menjawab sering atau 8,62%, dan 24 guru menjawab pernah atau 41,38%. Membuat
dan meng-upload video pembelajaran di media sosial/youtube dari informan 58 guru hanya
ada 2 yang menjawab sering atau 3,45%, dan 20 guru menjawab pernah atau 34,48%.
Dengan demikian, informan dengan jawaban sering didominasi oleh laki-laki usia 24-35
tahun, pendidikan S-1, status kepegawaian didominasi guru tidak tetap (37% Aparatur Sipil
Negara dan 63% honor), masa kerja antara 6-9 tahun.

No. Pemanfaatan Internet untuk 
Menciptakan Media 

Informan dengan 
Jawaban Tidak Pernah 

Informan dengan 
Jawaban Pernah 

Informan dengan 
Jawaban Sering 

1 Membuat alamat surat elektronik (e-mail) 6 45 7 

2 Aktif mempublikasikan hal terkait materi 
dan bahan ajar di media sosial 29 24 5 

3 Membuat dan mengupload video 
pembelajaran di media sosial/youtube 36 20 2 

Total 71 89 14 
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SIMPULAN
Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil ana-
lisis literasi internet Guru Sekolah Dasar di kecamatan Penawaraji kabupaten Tulang-bawang
provinsi Lampung ialah sebagai berikut.
1) Dari pertanyaan mengenai peralatan yang digunakan oleh guru Sekolah Dasar di Keca-

matan Penawaraji Kabupaten Tulangbawang Provinsi Lampung untuk mengakses
internet. Informan dengan jawaban ya didominasi oleh perempuan usia 21-37 tahun,
pendidikan terakhir didominasi oleh S-1, status kepegawaian ada yang 71% Aparatur
Sipil Negara dan ada yang 29% honorer, masa kerja didominasi 2-16 tahun.

2) Dari pertanyaan mengenai pemanfaatan internet yang dilakukan oleh guru Sekolah
Dasar dalam proses kegiatan belajar mengajar. Informan dengan jawaban sering dido-
minasi oleh perempuan usia 25-37 tahun, pendidikan terakhir didominasi oleh S-1, status
kepegawaian ada yang (61% Aparatur Sipil Negara dan 39% honor), masa kerja didominasi
5-25 tahun.

3) Dari pertanyaan mengenai media sosial yang dilakukan oleh guru Sekolah Dasar. Infor-
man dengan jawaban sering didominasi oleh perempuan usia 24-37 tahun, pendidikan
terakhir didominasi oleh S-1, status kepegawaian didominasi guru tidak tetap (47%
Aparatur Sipil Negara dan 53% honor), masa kerja didominasi 2-9 tahun.

4) Dari pertanyaan mengenai pemanfaatan internet untuk menciptakan media yang dilaku-
kan oleh guru Sekolah Dasar di Kecamatan Penawaraji Kabupaten Tulangbawang
Provinsi Lampung. Informan dengan jawaban sering didominasi oleh laki-laki usia 24-35
tahun, pendidikan S-1, status kepegawaian didominasi guru tidak tetap (37% Aparatur
Sipil Negara dan 63% honor), masa kerja antara 6-9 tahun.

 Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi internet guru di-
pengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu jenis kelamin didominasi oleh perempuan, usia antara
21-39 tahun, pendidikan terakhir didominasi oleh sarjana, status kepegawaian 54% Aparatur
Sipil Negara (ASN) dan 46% honorer, dan masa kerja 2-16 tahun. Peneliti berikutnya di-
harapkan dapat meneliti literasi internet siswa Sekolah Dasar
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